awal mula kenduri mayit ada di zaman Sayidinah Umar r.a jadi ini merupakan sunnah 
khulafaur Rosyidin 

jika berkumpul dirumah duka untuk meratapi jenazah termasuk niyahah dan 
diharamkan SEDANGKAN yang dilakukan sahabat Sayidinah Umar r.a adalah 
menyediakan hidangan jamuan dan mengundang tetangganya berkumpul dirumah 
duka sebagai sedekah atas simayit . sedekah atas simayit termasuk SUNNAH 
ROSUL. 

“Dan dari al-Ahnaf bin Qays , ia berkata: aku mendengar ‘Umar bin Khaththab 
radliyallahu ‘anh mengatakan, seseorang dari Quraisy tidak akan masuk pada sebuah 
pintu kecuali manusia masuk bersamanya. Maka aku tidak maksud dari perkataannya, 
sampai ‘Umar di tikam kemudian memerintahkan kepada Shuhaib agar shalat 
bersama manusia dan membuatkan makanan hidangan makan untuk manusia selama 
tiga hari. Ketika mereka telah kembali dari mengantar jenazah, mereka datang dan 
sungguh makanan telah dihidangkan namun mereka tidak menyentuhnya karena 
kesedihan pada diri mereka. Maka datanglah sayyidina ‘Abbas bin Abdul Muththalib, 
seraya berkata: “wahai manusia, sungguh Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam 
telah wafat, dan kita semua makan dan minum setelahnya, Abu Bakar juga telah 
wafat dan kita makan serta minum setelahnya, wahai manusia.. makanlah oleh kalian 
dari makanan ini, maka sayyidina ‘Abbas mengulurkan tangan (mengambil 
makanan), diikuti oleh yang lainnya kemudian mereka semua makan. Maka aku (al- 
Ahnaf) mengetahui maksud dari perkataannya. Ahmad bin Mani telah 
meriwayatkannya dengan sanad didalamnya yakni ‘Ali bin Zayd bin Jud’an”. 
Disebutkan juga Majma’ az-Zawaid wa Manba’ul Fawaid (5/159) lil-Imam Nuruddin 
bin ‘Ali al-Haitsami (w. 807 H), dikatakan bahwa Imam ath-Thabrani telah 
meriwayatkannya, dan didalamnya ada ‘Ali bin Zayd, dan haditsnya hasan serta rijal- 
rijalnya shahih; Kanzul ‘Ummal fiy Sunanil Aqwal wa al-Af’al lil-Imam ‘Alauddin 
‘Ali al-Qadiriy asy-Syadili (w. 975 H); Thabaqat al-Kubra (4/21) lil-Imam Ibni Sa’ad 
(w. 230 H); Ma’rifatu wa at-Tarikh (1/110) lil-Imam Abu Yusuf al-Farisi al-Fasawi 
(w. 277 H); Tarikh Baghdad (14/320) lil-Imam Abu Bakar Ahmad al-Khathib al- 
Baghdadi (w. 463 H). 



